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-
quet dan Marcel Detienne).
lewatkan hml puuhum

2il dan Bernard Sergent tentan
!lldn—eww Selain mugmmun atas
oo psikoanalisis,
Istilab-istilah

T
" amanFreud (Eropamoder)
dengan Athena di sbad ke-3 SM

aya membaca Politeia. Menurut Vegelti,

Platon priiatin dengan lendensi demokrasi Athena yang
menghomogenkan masyarakat. Alas nama kehebasa
‘manusia yang R e con gl dicuraias

Bk g s, i s, sl il

i el

massa rakyat tersetir untuk mengikuti satu atau dua opini

K. Demok

unya doktrin ad
Kalau dalam bahasa ki

h *kem
K

bersama. Namun tidak modah menaf
corges Lerous. Platon, La Répuib

soal dikaiosune  yang.
e, Traduct e,

introduction el notes par Georges Lerous, Paris : G, . survel — membuat keunikan nilai-nilai hilang. Preferensi
Blammarion. 2002 B, bt in sava sarpsikan - personl, bakal lamish, ewnianpribads dianggap sama

It esl lid serba ral
makna mm orang mengatakan “rakyat terbukii

mengikuli seminar Mario Vegeli,
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‘mendukung” atau “survei kepuasan rakyat mengatakan”,
‘maka seolah-olah semua sudah beres. Manusia tidak lagi
i tetapi sekada

‘menjadi sebuah kesatuan homogen.”

Hlustrasinya bisa diambil dari disku
(Makan Bergizi Gratis) di tempat kita. D
percuma scorang ahli gizi memberi ulasa
bermasalah. Dengan anggaran 8-10 ribut perak per porsi
i SPPG, bisa mendapat gizi apa? Percuma ahli tata kelola

soal MBG

@D pa i dagang
ba per hari * Rupanya rakyat kebanyaki ks
ez Lunllm dan melanggar I\uLum Nang pedagang
mengéunakan trolor,yang preman mencuri ar & akyat
dan mengklaim v bukan h

ik sedit ke s, Kl maud’m&l menbangun
‘rumah, kita harus nyogok 5-30 juta. Pejabat daera 1 meng-
gunakan aturan untuk memeras Rakyat rela
menbayar kares bl bebas apain s Lebih tinggi

in. Percuma Anda memiliki gelar dokior, atau memiliki
pengalaman memegang bisnis berisiko dena
i tengapa? Karens

era der

negara belaka. Timu

nda dianggap hanya satu opi

d\lcban i, dijadikan lumbung pangan, bukankah nnhm:l
sama dengan preman di Jatinegara? Hanya kali
yang berputar triliunan, dan kerusakan yang idbatkan
dahsyat. Papua adalah paru-paru dunia. Merus: k hutan
Papua sedang membunuh paru-paru bumi sendiri. Tapi
siapa p Para preman penguasa jalanan tidak peduli

buruk Mbok
lihat sisi-sisi positifnya dari MBG™ maka semua expertise
Kabur tertiup angin. Apalag, survei terakhir dari Indikator
Politik di awal tahun 2026 mengatakan bahwa kepuasan
rakyat atas pemerintah mencapai 70%.

Survei adalah argumen pamungkas. Tak peduli yang
disurvel iu siapa, dari mana, latar belakangnya apa.

a uman. Pejabat negara tidak pedu i bahwa
dunia kehilangan haknya untuk mendapatkan paru-paru
vang sehal. Yang i atas makin kiya (preman pisar dan

i) i ) makin
‘menderita. Mengapa ini semua terjadi? Karena nanusia
disetir oleh pleonexia (hasral serakah mengambil apa yanig
haknya).

Tendensi homogenisasi m

warakat demokrasi mencapai

Situasi per k
Kaya juga d:lndnm Platon. Problem utama Athen adalah
[t lan pertarungan internal) dalm polis

l)umlkm\l Athena yang menghomogenkan warga,
Mario Vegeti, melupakan fakta keras bahwa
manusi diseti olch haseat plonevs (dorongan scrakah

tuk berkuasa, mengalahkan orang lain). Jargonnya,

mrrvk:

ang rebutan kekuasaa

Ketika ilmu dianggap

ke orpariauin s,
saudara melawan Sparta. Menghadapi masya
seper Platon menuliskan bukunya Poiteia
dasar mengapa kita hidup bersama: keadil
Platon sepakat hahwa perlu ada kelas yang homogen
sebagai pemimpin negara, yaitu elas filsuf ryja (ka-
um ensi kelom pok ke-

Athena ke perang
Kat sakit’

hlu. m.nk.x di bawah tirani penyamarataan opini, satu hal

pentingan, yang sccara alamiah suka berdag:ng dan

uang kekuatan bisa digalang. Soal politik bukan lagi soal
argumen terbaik demi kebaikan bagi semua orang, tetapi
uang-uang pribadi untuk menggalang opini terkuat.
Demokrasi Athena pelan-pelan membusuk (corrupted)
Karena uang-uang dari orang kaya yang menyetir politik
Bagaimana dengan Indonesia? Siapa yang tidak kesal
Karena trotoar dipakai jualan? Entah di Jakarta, di Yogya,
di Klaten atau di Ambarawa, situasinya sama. Di mana-
‘mana orang jualan di atas trotoar. Padahal, ada aturan
Pemda yang melarang itu. Para pedagang trotoar berani
‘memal k e :

ada, bermutu, namun di bawah kendali kelas filuf raja.

‘menurut Vegetti, pemikiran Platon jauh dari irsinuasi
Popper tentang totaliterisme. Tidak. Filsafat politi< Platon
Jauh dari penindasan atas individu,

Cara baca Vegett berusaha menjembatani dua tendensi

totaliter. Cara baca liberal menckankan kebebasan individu

Utama
Platon bahwa keadilan adalah saat tiap bagian menjalankan
: e .

‘preman. Di Bandar Lamy

Nomor 08-10,Tahun Ke-75,2025 BASIS



14

Situasi pembelahan rakyat
miskin dan segelintir orang
kaya juga dihidupi Platon.
Problem utama Athena
adalah stasis (perpecahan
dan pertarungan internal)
dalam polis (negara-kota).
Demokrasi membawa
Athena ke perang
saudara melawan Sparta.
Menghadapi masyarakat
sakit seperti inilah Platon
menuliskan bukunya
Politeia, mencari dasar
mengapa kita hidup
bersama: keadilan.

BASIS Nomor09-10,Tahun Ke-75, 2026
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untuk seluruh anggota negara. Dengan cara i, individu
ditekan dan ditindas,

tas paparan Mario Vegetti, Luc Brisson berkomentar
luh\m model polis di :-.wm harus disikapi dcnun hati-
s sebagai preskripsi (resep

-
organis (yang memang versi buruknya bisa menjadi
oaltrism). Model poi an agak mirip-iirip dengan

Namun, bila ada cara lain untuk membahasnya, misal

bahwa te o kA R b S

menurut saya, di satu sisi kritik-kritik atas demokrasi
disisil I

tentang model polis ideal hanya tawaran berpikir untuk

ing. Saya selal

ingat dengan apa yang ditulis Platon di The Republic buku
X, bagian akhir. Baginya, model polis it hanyalah~pofis en
logois (cty in words, polis dalam wacana)”
“(.) (Glaukon) maksudmu kota-negara:
 pemikiran (en ogois):
ra itu tidak dapat ditemuk
ataku (Sokrates),

g adanya

paradigma dari
pun yang ingin mnylmnlcml)lmnmm\ dan dengan
demikian menjadi warganya. Tetapi tidak ada bedanya
apakah kum nq..\m itu saat ini ada atan mungkin akan
J(ld <Iu1k s72b-c). Politik kota-negara ini saja
iknya dan bukan milik o

Ve Republc o2

Glaukon resah mempertanyakan syarat-syarat Konkret

bumi, supaya filsuf raja yang diidealkan mau berpolitik,
dan Sokrates menjawab bahwa “polis dalam wacana® ini

sungguh-sungguh mau menjadi warganya. Dan hanya
alam pols epert tulah ilsuf aja akan menjadi poliis.

Biograi Platon

Platon lahir tahun 420 SM di Athena, Yunani. Ta lahir
Ketika Ath
yang harus diderita Athena di bawah pimpinan Perikles.
Secara umum, Platon lahir dan besar di periode perang
Peloponnesos yang berlangsung dari tahun 431-404 SM.

i berjaya dan memeluk sistem demokrasi

x!.m tantangan pilihan-pilihan politik yang dihadapi
cluarganya selama masa peperangan




FILSAFAT

Athena akhirnya menyerah kepada smn.. (s04 M.
Ia melihat bagaimana Sparta memaksakan

oligarki « Tigapuluh Tiran » di mana Kritias < Gemenatan
Platon) dan Xarmides (pamannya) masuk di dalamnya.
Periode ini adalah saat-saat Athena diperintah dengan
teror dan kekerasan. Hanya setahun rezim ini berkuasa,

berhenti ditimpa kemalangan, kecuali bila kelompok
filsuf yang benar dan sejati (ton philosophountor orthos)
mencapai supremasi politik, atau kelompok mercka
vang memegang kekuasaan di Negara-negara mer
berkat karunia Langit, benar-benar filosofs (Rep. 473d.
lih. 3280) (Epistola* VI 3263-D)

Kritias da

G ini

Kacau ini. Tak seorang pun

:dala.hl ting untuk

akan terjadi pada diri Platon mandnln)‘a ia tidak bertemu

nafsi
Polieia ((,cargcx Leroux, I’Imun, La République, o 1). Di

Paton berumur 0 tahun seat menkna\ wkmm.
‘gurunya. Dan ia sangat menderita karena kematiannya.
T bar berusi 2 o, dan belum bt ama meng-

di Athena justru menghukum mati Sokrates (399 SM).
Tampaknya penghukuman nilah yang
Platon mengubah jalan hidupnya ke filsafat. Kesaksian
akan hal itu bisa dilihat terutama di tulisan-tulisannya
berjudul Kriton, Apologia dan Phaidon. Dan dalam dialog-
dialog lainnya akan sangat kentara apa yang menjadi
pilihan huluym).. Setelah peristiva |)L-m.hukum.m ‘mati
Sokrates, Platon nengembara ke Megtara, ke Afrika,
e Mesi, dan emunginan juga ke laln sum.n mana
terjadi? Luc B

i i

sekadar untuk “memperkuat” buku inf atau buku it yang

teia dan Nowoi bag
Platon adalah proyek menciptakan sebuah polis i mana

dihukum mati (Luc Brisson, Platon, him. 4.
Platon beberapa kali peri ke Syrakusa. a pernah ke

1 (atau Dio ‘) pada tahun 588 SM. D siulah fa
mmdamnun simpati Dion — saudara ipar dari p-nguasa
ilia, Dionysius Tua, Namun Platon hanya sebentar di
mmn Karens Dionsins T menguis dan merjualnya
wai hudak‘  Mengapa? Memura Kisah, katanya Platon

m.-ngnm a hidup Dionslus yan he

s memerintah yang jauh dari s
keugaharian. Dionysius marah dan tidak teri
hendak mengeksekusi Platon, namun
g, i U B i dan

Lerous. Platon,
La République. b 13, bk, Luc Brisson. Platon, Paris: Les
mmamaumr vmmm 16-

Padatahun i kembali ke Athena, dan mulai
‘menuliskan Inlnmm Sy matan seperti Apologia,
Euthyphron, o, ipias (winr. s ).

lalu membebaskannya (Monique Dissaut, *Biogrs phic de
Platon, /«'pumqw (Livres VI et VD), Paris: Bordas. hm
7). Lu i

nmamc\ Lacrtios yang mengisahkan penjualar Paton
sebagai budak ini memlii andsan historis. i halaman

Xarmides. Lakhes,
Kemarahan Plzhm 2 penghukuman matlSokrtes

(v

men Epistolai \ u mm l.muukx

untuk

Jam surat yang ia tulis

o Kisah ini ikt belaka.
Setahun kemudian, 387 M, Platon bisa kerbali ke
Athena, lalu ia mendirikan tkademia. Pada periode

Platon menliskan dialog-dilog tengahuys (Hetesems

Menon, Sympo idon. Phaidros

(.. setelahmelihat semua Negarayangadasckarang,
saya menyadari bahwa semuanya diperintah dengan
buruk: Karena hukum (nomos) mercka sedemil
bk i hapi sk dapat el
iak

dan Politeia). Pada tahun 367 SM. mm Dionysius Tua
‘meninggal, anaknya. Dionysius 11 mengundang. Platon
Kembali ke Sisilia. Platon yang berusia 6)
‘memenuhi undangan itu. Ta datan

ke Syrakusa,

pulian sayaterhadap sl yang benar um um.m

irp i
olch

bahwa ucmun filsafat sescorang dapat e

Dionysius 1. AKhirnya, Platon bisa kembali ke Athena, dan

Olehkarenaitu, umat manusia (menurut saya) tidak akan

Parmenides, Theaitetos, Sophistes, Politika, dan Philchos.

Nomor 09:10,Tahun e 75,2016 BASIS



‘Tahun 361, Dionysius 1l Mmhah mulgundzng Platon ke
Sisilia. Sekali la . Narmun hal
yang sama terjadi lagi Pl
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(yang asketis), K ik (yang hedonis), ki
Stoik dan kaum Skeptis menggunakan otoritas Sokrates

Abirmya berka bantuan orangorang har, Paton bi
dibebaskan dan kembali lagi ke Athena. Dari tahun 360-347
SM (tahun kematian Platon, usia sekitar 80 tahun), Platon

Pengaruh yang mendalam Sokrates atas
it dariperan bsar san ek kepacaryadalam
dialog-dialog. Mengapa? Bisa jadi. Platon tidak pernah lupa

dialog-dialog akhir: Timaios, ritias, dan Nomoi (Monique
Dissaut, “Biographie de Platon’ him. 17,

Bagaimana persisnya evolusi Platon dari keluarga
bangsawan, yang seharusnya masuk poli
‘mendedikasikan hidupnya untuk hham‘(,mm{m Leroux
(0l 14 lugas menjawab bahwa kita tidak
suatu hari, l'hwnmcmumsk‘nmunhcnk.mhmupnnbuu
flsafat. Ada dua Keputusan besar yang membuat Platon
‘menjauhkan secara radikal dari keluarga dan Konteks
politik saat itu. Pertama, ia tidak mau menikah (padahal
‘memiliki anak untuk dibesarkan menjadi warga negara
adalah kewajiban penting ba keluarga dan Kanosa).
Ked ber
Akademia. Lembaga baru di Yunani ini segera menarik
minat banyak murid, salah satunya yang terkenal adalah
Aristoteles. Tidak ada banyak data yang bisa memberi
eterangan bgaimana e n s da disankan.

- m.u berbeda dengan akiivitas publik para Sofis —

menandai sebuah titik balik bagi filsafat. Sejak saat itu,

muncul yang namanya “aliran ilosofis, sckolah filsafat™
K

menghukum mati gurunya dengan tuduhan-tuduhan:
“merusak generasi muda dan atheisme (kedurhakaan
Karena tidak percaya pada dewa-dewi polis dan malah
mengintrodusir dewa dewi baru)”. Tuduhan ini sumir.
Banyak ahli berpendapat bahwa motivasi sebenarnya

‘motif poitis
Sokratesdikenal menilii relas dengan para po

menjadi “penghancur

boncka Sparta pada akhir perang Pelopory

bisa dibuat jelas, sangat kentara bahwa puu.nm.mu
mati ini membuat Platon mengambil keputusan radikal:
mempersembahkan sebagian besar aktivitas filosofisnya
untuk membela dan memperjuangkan “ingatan akan
Sokrates” (Jacques Brunschwig, Geoffrey Ernest Richard
Lloyd. ierre Pelgin, Le Sawoir Grec, mm .

Ingatan akan Sokrates ini bi raba di Politeia
buku VIL, tentang alegori goa. Nasib bukm\u. Kematian

digunakan (Jacques Brunschwig, Geoffrey Ernest Richard
Lloyd. Pierre Pelegrin, Le Sazoir Grec: Dictionnaire Critique,
Paris: Flammarion, 1996, hm. 732,

Apa kira-kira yang n

endorong Platon mengarabi

pernah meninggalkan warisan tertulis dan tidak

‘mendirikan sebuah sekolah. Ta adalah figur st

berasal-usul dari Kalangan rakyat sederhana. la miskin,

dan kegitan fsalat mebuainys tetap miskin. Namun.
k

dir orang it mercka mencmukan figur ideal pencari
kebijaksanaan.

Banyak muridnya menuliskan dialog dengan tokoh
Sokrates di dalamnya. Baik Platon maupun penulis ain
merujuk pada Sokrates sebagai sang pember inspirasi
sekaligus upaya mengetengahkan pemiki

sendiri. Platon bukanlah

Inilah

tidak terikat pada soal Sokrates-historis, kehadirannya di

\Umm .muu ke-4 SM. Lewat Politeia, Platon berusaha
difaiosune untuk jiwa dan untuk polis”

vang sifatnya universal, melampaui ruang
Plat

ncari
S ambi

La République. bim. 1)

Isi umun Politeia
ries Leroux (hlm. 15), karya ini jelas
sipirasi oleh kematian Sokrates dan peristiwa-
peristiva politis yang direkam Platon ketika masih muda.
Politeia jelas menggambarkan ketegangan yang terjadi di
Zamannya antara nilai-nilai tradisional yang berhadapan
n tren intelektualisme kaum Sofis. Nilai tradisional
tampak dalam “pembukaan” (awal-awal buku Politeia),

ftarabes

im Sinis

‘menganggap Sokrates sebagai *Patron Suci

BASIS Nomor 09-10,Tahun Ke.75, 2026
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ke Athena - dan “penutup” buku Politeia yang berbics
tentang ckatolog s mengena apa ang Lradi pda

takhta atau
hidup berkeutamaan. Sejauh jiwa Sokrates optim al, ber-
Keut: Kahal i

dantrn uga tampk dlam mknh tokoh yang terlibat di

dan tentu saja Sokrates sendiri yang berdialog dengan

semuanya. Dialog terjadi di malam hari, suasana yang

biasanya membuat orang mudah berpikir mengenai roh-

ot s, g umam pencaran e
keadilan (ikaiosune) di Polic

Dalam proses disks, pelan-pelan mites icr:

. Aval buku penuh kelegangan antara tra

endiri

vang tidak adil)tidak akan mengganggunya
Hipotesis babwa buko Politea
adalah gabungan dari ragam i
Khususnya buku | Politeia (yang berisi dialog sokratik
dengan Thrasymakhos) dianggap “selipan”. amun,
‘menurut Georges Leroux, saat ini para pencliti sepakat
bahwa bukn Politeia adalah sebuah karya yang utuh dan
satu mmm.x erous. Platon, La Républigue. bim. 24-23)
Politei miliki susunan vang ketat vang dibuat
rﬂclv aon sendin, K pun ada pembicaraan tentang
si kuno Pliteia yang katanya“be Ll:m,huku
mmu bukaniah buku tulisan Platon melainkan re-
vang dibuat pengarang-pengarang setelah Platon. m-\u
Platon tidak menyusun Pliteia sekali jadi. Tanypaknya
menyusunnya dalam wakiu cukup panjang. Namun

ni adalah figur
vang jinak” dan benar-be aridengan
sungguh-sungguh apa itu dikaiosune. Mercka menjadi
ra yang enak. tekun mengikuti proses dialog.
kan kesempatan schanyak mungkin kepads
Sokrates untuk berbicara. Lewal

jela slahad
eberaps macamerst it Pl

Memang ada perdebatan Khususnya untuk buku
1 Politeia. Sepertinya dialog dengan Thrasymakhos
merupakan selipan (karya Platon dari perioide awal
vang gaya dialognya masih sokratik). Namun persis, bisa

P bk mesonplian ap-sikap terpuji seorang

Pl épubliue.hl. 2.
Figur Sokrates digambarkan dem..m Kompleks oleh

lalu harus merupakan karya m;mn vang disclipkan™
kah Platon thh cukup mat it untuk
enggunskan sgan alentanys e mermakai erbagal

Platon. s menjadi ian, dan mengatur a
dialog dengan sangat pe s

mencapai hasil tujuan) dan dialog lebih panjang (liris
dan sublim yang mengatakan scolah-olah Sokrates sadar
betul dengan posisi yang ia punyai dalam konteks budaya
Nunani). Relasi h

ra ahli ahwa Politeia adalah
sehuah karya yang utuh dan satu
Kapan naskah Politeia ditulis Platon? Ada yong me-
nigatakan ditulis sebelum tabun 37 S (artinya heberapa
tahun setelah perjalanan pertama (388/387 SM) P aton ke
ik

bl ihipotesi " barangkal

yang bisa dielaborasi di sini: i satu sisi Sokrates sangat
Kritis terhadap puisi, tetapi, di sisi & memuji
Homeros, Figur sokratik di Pliteia masih menggambarkan

figur ini juga melampavinya karena ia
Platon pada figur sang filsuf di polis adily

(pengetahuan). kebijaksanaan (ilmunya) yang
diargai dan dicintai oleh para dewa. M

mengal ketidadian (ko ot tetap
kokoh bersetia pada keadilan. Apakah Sokrates bahagia?
‘Tidak ada jawaban tertulis di Politeia. Tetapi kita bisa

r.\ih akan

berakh

cara terbaik untuk menentuka n penulisan bk in
adalah dengan memperkirakan sebuah periode panjang
antara pendirian Akademia (337 SM) — sampai dengan
tahun 570 SM (vaitu saat Platon pulang dari § rakusa
dari perjalanannya yang pertama. Nantinya, Platon akan
berangkat lagi ke sana tahun 567 dan 361 SM),

Bagaimana hubungan Politeia denga
Platon sesudahnya? Di Politeia Platon 1
berbicara mengenai dikaiosune. melainkan ju

Nomor 09-10,Tahun Ke-75,2025 BASIS.
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Bila Politeia

berbicara secara implisit model aristokrasi

di Nomo legislasi yang diberikan Platon merupakan

ujud ideal rasional Athena. Nomoi dan Politeia s:
empericl

ing

hendak menundukkan “kesewenang-wenangan® kepada
“hukum’, hendak mengalahkan wacana Sofistik yang kosong
Komitmen pada kebaikan, d dak memberikan dasar

‘struktur buku Politeia
Buku Politeia terdiri dari 10 buku. Pembagi-b

Pertama, batu kunci kubah penkiasi Fullca
in ilah diskusi tent
mitos-mitos tradisional di mmlmu.ul umm 1) dan
itos Er di penutup Politeia buku X mest

wal, Plato Iwrmum 2 enang i pmghumm pa
e endis (e baru). Kephalos tua yang mul.n
sensiif dengan apa yang terjadi telalv Nmal\.m dan
pandangan tradisonal tentang kea polemarkhos
dan Simonides. Di penutup I’ﬂln(m Platon berkisah
tentang .

antar

(yang mementingkan soal jumlah baris dan panjang ha-
laman) daripada menaati isi tema masing-masing buku
(Georges Levoux, Platon, La République.hl 20).
Beberapa penulis modern mengusulkan pembuat
ib-bab secara baru (R. Waterfield. 1903, dal
mahannya ke dalam bahasa Ingaris Politeia membuat
pembagian 14 bab. Ia mengikut ide F. M. Cornford yang
pada tahun 1041 membuat pembagian menjadi 40 bab).
Namun, bila kita mengikuti apa yang dibuat Auguste Diés
(1950, .. ada  blok besar dalam Poftia yang bisa ita
dentifika

N terje-

i ».n.. ump ‘menggunakan pembagian tradisional (buku
IsdX) ikuti oleh banyak penerier

Pembukaan. Konsepsi-konsepst | Buka |

radisionaldan sofis Lentang
dikaiosune

W Delinisi dikaiasune Gustic i
Keadilan)

U Syarat-syarat munculnya polis wv-vin

van dikaios (il |

W Ssarat-syaral munculnya polis | Buku VX

permbaca Poiteia untuk mempercayai bukunya ini seperti
orang mempercayai kisah Er (Georges Lerous, Platon, La
Républigue. bl 30
Keadilan adalah wacana rasio
~
o layak dipeluk hanya bisa disentuh
secara emosional. Itulah gunanya mitos. Menurut saya,
pembahasan tentang keadilan memang tidak mudah
Fakta menunjukkan,dan in juga dibalas panjan lar di
Polita bahwa orang-orang; adiljustruhidupnya
‘makmur, terpandang di masyarakat dan memiliki kua
Sementara o
Platon, Kant
sadar akan sulitnya hidup adil. Platon mau tak mau
ssukkan dimensi ilahi (Khususnya temang hukuman
canjaran di alam sana). semacam I
s sl ekt rasioal Gt dleki
Jeadian orang juga memiliki harapan personal untuk
bersikap adil saal ini juga, dalam hidup sekarang ni.
setelah konteks religius, kita melihat diskusi
(entangt keadilan. Sokrates menunjukkan posisi tra-
disional Kephalos, Polemarkhos, dan Simonides (puisi dan
budaya tradisional entang keadilan) tidak mencukupi
Hadimya

I yang perlu diar-
iion: ussaliia

bahwa keadil

¢ vang adil justru zaman

[ abala-pahata dar dikaiosunc. | Buka

lak oleh Platon,

. definisi eadiannya e

‘Skema Kubah
Georges Leroux mengajak mengesampingkan scjenak
urut-urutan buku Politeia untuk melihat struktur kubah

membentuk kubah dengan puncak (atau batu kunci

Keadilan di buku IV 427 ¢ - 445 ¢ (Georges Lerous, Platon.
La République. bl 28-29).
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yang mnn).ﬂahn rea ol bahwa ke
Thra
apa yang menguntungkan bagi mm yang paling kuat™
Nyatanya, semua undang-undang dan hukum dibuat oleh
mereka yang “lebih kual". Di mana-mana, sejak Yunan
era Donald

adalah kepentingan mereka yang berkuasa (artinya lebih
Kual). Posisi ini memaksa Sokrates berbicara tentang
K filosofis yang melampaui konsepsi Sofis (Georges
Lerous, Platon, La Républigue, him. 30

dilan adalah sl




(0 KEADILAY
Va7 - 445 ¢ ek
tang diaiosune)

(5)WANITA DAN ANAK-ANAK
Nase-

) WANITA DAN ANAK-ANAK
Vagoa-sord

il

0
) PERANG DAN DAMAL ) PERANG DAN DAMAL
b1V s2d s anc
)
@ A PG

(6 PEMILIILAN PUNGGAWA
V-Vl md-sozc

(USIK dan ILMU

37— e
(metode kool dan legon munculya
ol

e~ Mz Vvl
(mitolog, musik. gnastk.pendidikan pertama T —
st i)
0 MUNCUL dan ANCURSYANFGARA 0MUNCOL tan HANCURNYA NBGARA

Vill3432- IX 56,
(heruntuban secar s rem- e polt)

) KEUNTUNGAN dan KERAHAGIAY
T336b-334¢
(tesis Thrasymakhos kit terbadap konsepsi
Sofstentang dikaiosune)

O REUNTLNGA dan KERAIAGIAAN
-5

vang dikaio
anggahan ehadap Thras ks

(2 PUIS! dan FILSUF
Lie-6a

X303a- 608 d
(pelarangan aas puis)

{1 MITOS dan ESKATOLOGE

a0
(komsepsi tradiional g dikaisune)

() MITOS dan ESKATOLOGI
Se-td

feskatologdan mitos tentang
pembalasan pada hari aklie)

Bagian kedua ini praktis kepada kita

bahwa Politeia adalah buku yang ditulis Platon untuk

Keadilan membahagiakan, atau justru ketidakadilan yang

Di mata Platon, Sofisme dan para penyair hanya bermain
di tataran “opini dan nafsu-nafsu”. Puisi isa

lak akan pernah benar-benar memunculkan *keutamaan™
Imn\nmznggnnlp bagian irasional manusia. Sama
mementingkan opi, maka mitos

Karen

eberarn vang sesungguhnya. Platon mengk
demokrasi yang memberikan kesempatan selu:

rezim
-luasnya

Keadilan dimulai dengan pertama-tama bertanya
Keadilan “menguntungkan Apakah keadilan disuk
Keaditn o sendir menguntungkan? Aukah adian
disukai karena efeknya yang menguntungkan? okrates
akan berpendapat hahwa keadilan dalam dirinya sendiri
itu sebuah kebaikan (berguna), dan dalam waktu yang
sama membava aibat yang membahagiakan. Tetu saa
Kebahagiaan y. sudkan Platon adalah sesuatu
vang lebih danmd.n sekadar pcnumpuun “Keuntungan”

kah

dengan itu sampai ke rezim
politik yang ideal kchmll rdigna) icorges Leroux,
Platon, La République,h. 3.

dalam arti kenik janal. Perbicangan
di buku 1 (336b-367¢) ini kontras. uu\gn.. diskusi di buku
X (576-502D) di mana adilan disej dengan
Kemalangan (Georges Leroux. Platon, La République.hl. 3.
Platon menggambarkan kehidupan seorang Tiran yang di
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nafsunya, tetapi d h
pernah merasa utuh sebagai manusia. Menurut l’l.nun.
seorang Tiran aduah budak wu atas nafsu-

FILSAFAT

Musik (dalam arti seni pada umumnya) dan gimnastik

secara tradisional menjadi program penting paideia
(pendidikan) Yunani diperbaharui olch Platon (1t 76a-4123)
Dalam blok yang scjajar, di buku V1 502d-VIl 541b. ada teks-
teksterkenal K

Keempat, selain berkaitan dengan soal-soal religius
(lewat mitos eskatologi dan puisitradisional), pembahasan
keadilan adalah soal yang jelas-jelas politik (berkaitan
dengan polis). Maka, kajian ji

dalam art Fe
beyond essences),
pusat buku Politei.

eks-teks ini sering dianggap sebagai
cores Lerous mengaitkan Kebaikan

Kajian polis, muncullah analisis khas Platon tentang
psiko-politik. Dengan demikian, diskusi beralih dari
aksara kecil bernama “jiwa” ke aksara besar polis supaya
problem keadilan bisa kelihatan lebih jelas. Platon lalu
mendeskripsikan proses terbentuknya sebuah polis. Polis
muncul awalnya dari kebutuhan ekonomis (kebutuhan
alamiah),dari situ lalu “pembagian ker

Dibukuvi
5020-VII541b, Platon berbicara tentang “Kebaikan, dengan
simbol Matahari, sebagai sumber segala sesuatu”, yang
dikontemplasikan para filsuf setelah mercka menjalani
proses pendidikan ilmu-ilmu dan matematika. Untuk

fatahari ¢
struktur yang sama, meski isi doktrinalnya mungkin agak

cepat diserang penyakit “mencari keuntungan ckonon
snhmgm pols lalu terlibat dalam peverangn. 1l vang
" perlu direformasi, Dan dengan cepat disepakati
i diskus b para sl (e s yang
akan memenuhi fungsi tersebut (Georges Lerous. Platon,
La Républigue, him. 52).
jar dengan uraian poleogon (asal- mul polis) di
buka 1t adalah Kajan 1 rezin-rezim polit
bk VI 3501 6. R tenb, st s g
tunduk
embusuk). Platon

E

pada kemenjadian (siklus muncul d

(Georges Lerous, Platon, La République.
him. 33).

Dialektika tentang keadilan dan Kebaikan: penting
Kedua-duanya. Para punggawa tidak akan dididik dengan
sekadar keterampilan teknis mengenai sciarah politik. i

indrawi, schingga sLI.nlu berubah-ubah. Di mata Platon,
supaya “politik” benar-benar menjadi \Lbual\ episteme.
o harus lepaskan dari opini wwahkan pada
K dileis tentang el dan tumtunan Kebapn,
Bagi Platon, pemimpin politik harus mengontemplasikan
Kebaikan. Horizon ultima segala sesuatu adalah Kebaikan,

memberikan runtutan sistematis bagaimana empat rezim — termasuk tentu saja perbincangan tentang keadilan dan

poltik - dengan karakter dan - muncul

danhancor. T i lewat tawaran
Kebaikan, Platon

sekelompok kel orang kaya), Demokrasi (pemrintahan

oleh demos/Khalayak ramai yang miskin) dan akhirnya

‘menjadi Tirani (pemerintahan oleh satu orang yang
al

buruk).
‘membusuk, dan menjadi bentuk berikutnya, Tentu sajakita
tidak bisa melakukan verifikasi historis untuk pernyatzn

bisa kita tangkap hanyalah maksud Platon
ik sejalan dengan

Platon ini. Yang
mereaskan bahva ol s po

memberikan tawaran komprehensif untuk mengubah
kebudayaan Vunani
atau tergoda deng:
baru yang filosol
o e ot ol e
$40¢-3412: bagaimana memulai pendidikan untuk anak-
anak b-rhnl.n ini, siapa yang menjalankannya, bukanka
worang (lu\.n\’\ yang mesti mendidik

S0
5. Platon Lentu sadar akan keterbatasan

pro

el l’laml\ ‘membicarakan pentingnya pendidikan
bagi calon-calon punggawa (the guardians) yang nantinya
akan mengelola polis yang adil. Platon sccara kritis
menyensor mitos-mitos tradisional dalam program
pendidikan. Platon mengritik lagi puisi dengan dampak

" yang terseleksi,

terarah lewat “puisi, mitologi, dan musi

BASIS Nomor 09-10,Tahun Ke-75, 2026

dalam nmpuhuﬂm(hlm Platon menguraikan
dengan jeli ba il para calon punggawa (11l
rsrar e odrata pa yong dipesukan.uan apa
yang harus dilewati, dan g e o
apa yang harus mereka raih. Platon berbicara tentang
vara filsuf alamiah, anak-anak yang el diter
memiliki bakat-bakat menjadi
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macam ujian diberikan guna memilih nanti siapa yang
s paripurna (suf raj/ratu) dan siapa
yang menjadi kriteri

it perbudakan adlah sesuatu yang biasa di mana-mana,

va (kaum

dalam 4

i bukuV 471 so2¢ (yang berbicaratentan par

dan koalasyang ittt supaya bisa bisa mcm)\l.mlmn
& i

i

‘bagai pemberi mmm De-
80 e B O i, e s oo
adalah rakyat. Platon tidak membahas kemung}

‘mengenai mungkin 1
satu sisi, secara teorelis bi

polis ideal. Di

laknya ll\cmum\lﬂ.
dibayangk

Toritas)

ada, tentu saja polis ide:

juga tidak mmllkm ada
(Geonges Leroux. Mato.La Républiue, b

dengan rakyat (mayoritas absolut). Platon yakin bahwa
dengan sendirinya konflik antarkelas tidzk akan 1 uncul,
Baginya, scgala konflik dan peperangs salnya

g (motif ekonomi). Dengan
melarang keinginan mencari keuntungan pribadi sambil

adalah mmumu akan

esatuan mereka

gana“m mmrdmnm au filsuf d«n ratu. Mercka hidup,
dalam Komunitas, harta mil it dan terbatas
mmm i bersama. Mereka adalah kaum Kontemplatir
a berlaku untuk para filsuf punggawa
tanan ol vt ereka kelols meniihi o
ang; berbeda. Platon di sini jelas mengajark
kebahagiaan bukan privilese satu kelas saja (para filsuf),
melainkan hak semua kelas. Namun karena Platon
‘menyadari bahwa “konflik antara kelas Kaya dan miskin
tidak bisa dihindari (IV s22¢), maka fa tegas menekankan
supaya para fil urmmwu (mercka yang memerintah)
‘melepaskan hak ata

Untuk menjamin \nlm\y dan harmoni sosial, para
flsuf harus berusaha semaksimal mungkin supaya rakya
percaya bahiwa semua umat manusia bersaudara. Inilah
fungsi “mitos asal-usul ras”, Lewal mitos ini, para filsuf
‘memberikan “kebenaran terbatas” kepada rakyat. Para
isuf berusaha meyakinkan mereka agar tetap utuh dan

Keutuhan tubuh sosial polis uo,hv Keyakinan

menjami

saudara (stasis) di antara orang-orang Yunani.
dalam soal perang terhadap bangsa-bangsa non (un
Platon membiarkannya.

Kedelapan, Platon berbicara tentang berbagai ma
aturan untuk wanita dan 2 k. Semua itu dalam
Konteks untuk menjaga kesatuan dan keutuhan korwnitas
para filsuf punggawa. Platon juga membahas soal agama
polisideal (i manasoal pendirian kuil.Korban-korban, dan
ritual lainna mesti dikonsultasikan ke Orakel Kuil Delfi

). soal penghilangan struktur Keluarga tradisional.
dan mue. ayaan nclmh mud.\ polis untuk mengatur
pendidikan (IV 425c-427c dan V s49a-4610),

Menurut Georges Leroux, puncak
lapis-lapis yan membentuk kub

-

struktir be

hini batu kuncinya

monis, puas dalam status ke
wun, bagi para filsuf sendiri
ni sebenarnya

anm.x mereka yang

emiliki privilese memerintah.

lah dialekiika mengenai keadilan (IV 427¢ - 4450). Fig
. Keutamaan Zaman
mercks paham bahwa s sphi heigsanaan) i hebernian)sop e
" status husus e (keadilan)

(Georges Leroux. Platon. La Républigue. him.

mbulkan
i

Platon. La République. . 3.

Keprihatinan akan pentingnya kohesi tubuh sosial
juga bisa dilihat di blok teks paralel (V s61¢-471c) yang
berbicara soal hak milik dan asal-usul konflik sosial.
Platon mengusulkan supaya hubungan tuan dan budak
vang menjadi ciri demokrasi (kita harus ingat bahwa

Platon »

dengan ke al yang ada di pois ideal. Sophia
adalah keutamaan para filsuf punggawa, yang p
di ivca ditemukan di logistikon (rasio). Andreia
Keutamaan para punggawa-ajudan (kelas tentar) yang
padanan di jiwa manusia bernama thumos. Sophrosune
adalah keutamaan inti bagi kelas produktor dan pedagang
(rakyat kebanyakan) yang padanannya adalah cpihumia
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Nah, dikaiosune (eadilan) di mana? Tidak ada tempat

spefisik justru menunjukkan fungsi penting dikaiosune
basgi iga bagian lainnya. Keadilan adalah *saat tiap bagian
menjalankan fungsinya secara optimal®, Dikaiosune
(keadilan dalam arti ketegakan dan kebenaran) dengan

" R

sekaligus yang menopangnya supaya pembagi-bagian itu
menjamin Keutuhan bersama

FILSAFAT

Penutup

Bagi Platon, keadilan adalah doing one’s ozn, saal tiap
kelas menjalankan fungsinya dengan optimal. Kelas filsuf
memerintah, 2 menjaga pertahanan, dan
kelas produktor (petani, peternak, pedagang) mengurusi
ckonomi. Sepert jiwa manusia, maka manu;
saat logistikon (rasio) memerintah d
.m. xpuhumm Harga diri (thumos) it baik, tetapi harus
secam rasoeal. Nafns k. minim. m..

prrr— o G walh kendalirasio dan harga dir (tahu nmhu.
Kec) ‘Apa yang terjadi Kalau nafsu akan uang (epithumia)

e =, e mengendalikan rasio dan menundukkan harga diri?
wemerinh s Kacau. Manusia yang hidupnya hanya mencari uang,
pnw;u:‘.ml\vm g otak jelas orang yang tidak adil. Platon
2 ‘mendefinisikan ketidakadilan sebagai silang sengkarut

Dilleve

K| i o dipertontonkan kacaunya fungsi-fungsi. Kelas tentara
ey vangt harusnya menjaga pertahanan negara disibukkan

e e | oy dengan urusan MBG, Koperas, dan terakhir malah
i disurul menanam jagung dan kedelab. Kelas pengusaha

Dengan paralel seperti itu, maka keadilan (dikaiosune)
dipahami *sebagai harmoni fungsional antara ketiga
bagiannya®. Harmoni ini masih harus diletakkan dalam
horizon Kebaikan, sebab harmoni gua harmoni belum
tentu baik (definisi rasional di buku IV mesti menyetakan
di dalamnya soal Kebaikan di buku VII). Tercapai
model dikaiosune ini, tak lepas dari proses dialekis: a)
pertentangan antara visi tradisional dan visi tren Sofis
(di mana hasilnya Platon menjaga aspek keillahian dalam
filsafat) b) debat soal kcl.»ahdgmn orang adil dan orang
tidak adil (di man nya Platon berpendapat bah
Kebahagiaan adalah Sod nernal, bk s euntungn
eksternal), ¢) pertentangan antara puisi dan filsafat (di
‘mana hasilnya adalah mitos rasional dan imitasi yang (oh
bisa membawa kebaikan), d) pertentangan antara rezim
politk ideal dengan kenyataan bahwa tiap rezim politik
Platon soal polis

ideal ini hanyalah polis dalam wacana).

di Indonesia »lhuklul'uol ik karena para politikus fokus
mencari dukungan finansial. Dan akhirnya, apa yang

entzh
. yang kesibukannya

itu tentara atau pengusaha-polit
jauh dari memimpin negara tetapi hanya main ncnmn
Tkut perintah boss, maka Kementerian Sosial
mengurusi Sekolah Rakyat. Kementerian Koper ddn
Kementerian UMKM melongo karena Koperasi Do s
Putih (KDMP) ditangani PT Agrinas (yang asal-usulnya
dari Kementerian mummm Kementerian Kehutanan
dan Kementerian ESDM manyun saat penertiban k\\u\\al\
hutan dan tamb: Lduml.\ll alih Satgas PRI (Pency
Kawasan Hutan) yang ketua pcngamm ddalah Nentert
Pertahanan®. Ketika semua fungsi rut azour-
aguran karena keserakahan (pmmm Tl defis
adikaiosune (imjustice, ketidakadilan ketidakbenaran).

Dr.A.

dosen ST Driyarkara
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